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Pemakaian Afiks di dalam Pengembangan Lema Menjadi

Sublema dalam Kamus Besar Bahqsa Indonesia

Dalam tugas kita sehari-hari yang berkenaan dengan bahasa tentu kita
akan menghadapi masalah-masalah linguistik atau yang berkaitan dengan
linguistik. Hal ini menuntut penggunaan kamus. Dalam hubungannya dengan
perkamusan, pembentukan kata berkaitan erat dengan pembentukan konsep
perpaduan lema. Pengembangan lema melalui konsep perpaduan ini menuntut
daya kreativitas yang tinggi, dan apabila bahasawan sanggup memunculkan lema
tersebut, maka ia harus menembus benteng kesepakatan yang tinggi dan tebal,
agar hasil pengembangannya dapat dipahami dan diterima oleh masyarakat
bahasa, karena bahasa Indonesia memiliki struktur dengan kaidah-kaidah yang
digunakan sebagai landasan yang harus diikuti oleh masyarakat pemakainya agar
komunikasi jelas. Dengan latar belakang tersebut, penelitian dengan judul
Pemakniqn Afiks di dalam Pengembangan Lema Menjadi Sublema delam Kamus
Besar Bahasa Indonesia ini dilakukan dengan tujuan untuk mendeskripsikan
macam-macam afiks yang digunakan dalam pengembangan lema menjadi
sublema dalam perbandingannya dengan afiks-afiks yang ada dalam bahasa
Indonesia dan mendeskripsikan pemanfaatan afiks-afiks dalam pengembangan
tiaptiap lema menjadi sub-sublemanya dalam KBBI.

Metode kerja yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
deskriptif kualitatif. Penelitian deskriptif kualitatif merupakan suatu penelitian
yang berusaha mengumpulkan, menyusun, menganalisis, dan menginterpretasikan
data, atau menafsirkan arti kata yang berhubungan dengan masalah. Data yang
dipakai sebagai bahan penelitian ini yaitu berupa kata-kata yang ada di dalam
Kamus Besar Bohass Indonesia dengan sumber data Kamus Besar Bahasa
Indonesia, edisi ketiga yang disusun oleh Pusat Bahasa Departemen Pendidikan
Nasional yang terbit tahun 2007. Untuk memperoleh data yang sesuai dengan
tujuan penelitian maka peneliti menggunakan teknik pengumpulan data sebagai
berikut: (l) mendaftar semua kata-kata yang merupakan lema dan sub-sub lema



dan (2) mengelompokkan kata-kata tersebut berdasarkan jenis afiks
pembentuknya.

Dari afiks-afiks yang semestinya dimanfaatkan untuk mengembangkan
lema menjadi sublema, ada afiks-afiks yang tidak digunakan dalam
pengembangan lema tertentu menjadi sublema. Padahal, afiks-afiks tersebut
merupakan afiks-afiks potensial. Artinya, dapat digunakan untuk mengembangkan
lema menjadi sublema, yang akan membuat kamus lebih informatif. Afiks-afiks
tersebut di antaranya adalah: di-, di-kan, ter-, peng-on, ber-kan, dan per-an.
Afiks-afiks tersebut dalam sejumlah lema tidak digunakan dalam pengembangan
lema menjadi sublema. Beberapa contoh afiks-afiks potensial yang tidak
digunakan dalam pengembangan lema menjadi sublema tersebut adalah di-knn
pada diabadikan, ter- pada terbayar, ber-an pada bergesekan, dan sebagainya.

Jika diperhatikan dengan seksama, pengabaian afiks-afiks tertentu dalam
pengembangan lema-lema tertentu menjadi sublema-sublemanya dapat dibedakan
ke dalam dua kategori, yaitu: (1) dengan adanya pertimbangan bahwa pembaca
kamus sudah dapat memahami arti sublema tersebut tanpa perlu membaca dari
kamus, dalam arti tidak akan menyulitkan pemakai kamus dan (2) pemakai kamus
mengalami kesulitan dalam mencari arti kata, jika sublema tersebut tidak
dicantumkan dalam kamus. Tidak digunakannya afiks-afiks tertentu dalam
pengembangan lema-lema tertentu menjadi sub-sublemanya mungkin bukan suatu
yang disengaja, melainkan karena kurang luas atau lengkapnya data yang
diinginkan dalam penyusunan kamus. Selain itu, juga dapat dipahami bahwa
langkah penyusun kamus tidak mencantumkan sublema tertentu tersebut dengan
pertimbangan efisiensi atau penghematan, dalam arti bahwa untuk hal-hal yang
sudah dianggap jelas, maka agar lebih efisien, tidak perlu dicantumkan dalam
kamus.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, peneliti menyarankan bahwa
dari adanya afiks-afiks potensial pada pengembangan lema menjadi sub-sublema
yang belum dimasukkan dalam KBBI tersebut, maka sebaiknya penyusun kamus
segera memasukkannya, sehingga para pembaca kamus tidak mengalami kesulitan
dalam mencari makna kata (sublema) dengan afiks tertentu. Dengan adanya
temuan-temuan yang berupa afiks-afiks potensial yang selanjutnya dapat
digunakan dalam pengembangan lema menjadi sublema ini, diharapkan dapat
menambah dan memperkaya kata-kata baru dalam pengembangan perkamusan di
Indonesia.
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